BAB V

A. Kesimpulan

Penciptaan karya tari menggunakan media video, atau dalam penelitian ini disebut
dengan video tari merupakan media yang membutuhkan metode dan perlakuan yang
berbeda dengan media panggung pertunjukan. Karya video tari Colohok, adalah hasil
dari adaptasi karya tari Colohok dalam bentuk pertunjukan panggung. Menciptakan
karya adaptasi, menurut Linda Hutcheon setidaknya melibatkan tiga proses yang saling
berkaitan. Merupakan hasil resepsi dari karya-karya lain sebagai hipogram. Kedua,
merupakan proses representasi atau pemaknaan yang mendalam terhadap bentuk karya
sebelumnya kemudian penciptaan ulang menjadi sebuah bentuk karya yang baru.
Ketiga transposisi, sebagai hasil dari kedua proses sebelumnya yang kemudian

mewujud dalam karya yang baru.

Karya Colohok adalah hasil dari resepsi pembaca atau kreator terhadap
pertunjukan wayang kulit, terutama pada adegan gara-gara yang memunculkan
karakter Panakawan Petruk. Selain itu resepsi terhadap memori di masa lalu, yang
memicu dan memunculkan ide untuk mengeksplorasi tokoh Petruk. Dalam karya
Colohok, karakter Petruk lantas dieksplorasi berdasarkan aspek karakter, bentuk fisik,
lakon dalam pewayangan, bahkan pada aspek mitos serta simbol yang berkaitan dengan
kapitayan atau kepercayaan. Resepsi terhadap film Opera Jawa dengan konsep cerita

yang serupa, terwujud dalam karya ini melalui proses penciptaan video tari. Serta

106



resepsi terhadap novel Gerbang Nuswantara, melalui konsep perjalanan multi dimensi

atau lintas ruang dan waktu.

Proses selanjutnya adalah reinterpretasi dari bentuk pertunjukan panggung,
dengan pemilihan konsep garap yang serupa serta melibatkan beberapa pemeran yang
sama. Kemudian dilakukan penciptaan ulang, dengan merespon terkait media baru
yang digunakan. Beberapa bentuk penyesuaian atau respon para kreator video tari
Colohok terhadap media baru ini diantaranya durasi yang dipersingkat, adanya jalan

cerita yang membingkai, serta penerapan aspek sinematografi.

Pada tahap transposisi, terdiri dari tahap pra produksi, produksi, dan pasca
produksi. Pada tahap pra produksi diataranya menentukan tim, membuat shotlist,
observasi lokasi pengambilan gambar, serta eksplorasi gerak. Apabila perkaman
dilakukan di ruang terbuka maka perlu disesuaikan dengan lokasi serta kondisi yang
ada. Pada tahap produksi, hal'yang perlu diperhatikan adalah hal-hal teknis seperti jenis
kamera, ukuran shot, angle, arah pergerakan kamera, komposisi gambar, serta rasio.
Pada tahap pasca produksi, adalah proses penyuntingan gambar secara offline dan
online guna menambahkan efek visual, warna, transisi yang akan digunakan agar

membuat hasil tayangan menjadi lebih estetik dan dramatis.

Karya Colohok baik dalam bentuk pertunjukan panggung maupun dalam bentuk
video tari, diciptakan dan dikomposisi ulang oleh orang yang sama. Pada umumnya
karya adaptasi adalah mengacu pada satu karya yang sama, akan tetapi diciptakan ulang

oleh orang yang berbeda. Dengan demikian, perbedaan bentuk karya ini dirasa perlu
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memiliki bentuk kekhasannya masing-masing. Seperti dalam karya panggung Colohok
yang lebih mengutamakan eksplorasi mitos, serta rangkaian koreografi untuk
merepresentasikan karakter dan wujud Petruk. Sedangkan dalam karya video tari
Colohok, konsep yang diusung adalah Petruk sebagai manifestasi sosok yang melintasi
ruang dan waktu. Direpresentasikan melalui penggunaan berbagai ruang, pada saat

proses pengambilan gambar.

Selain itu, respon terhadap media yang digunakan merupakan hal yang perlu
menjadi perhatian bagi kreator agar karya yang diciptakan dapat memiliki kekhasan.
Dalam karya ini respon tersebut diwujudkan melalui penggunaan alat-alat pendukung
pada saat pengambilan gambar, serta kompleksitas tahap penyuntingan untuk
mendukung konsep. Dalam media video, bagian introduksi sangatlah perlu untuk
memperkenalkan dan mengajak penonton ‘memasuki ruang’ karya terlebih dahulu.
Tujuannya adalah agar penonton merasakan atmosfer suasana yang dibangun. Upaya
ini dapat dicapai melalui penggunaan multi camera, agar dapat merekam ruang dari

berbagai sisi.

Untuk merekam objek ketika melakukan gerak-gerak tari, dapat menggunakan
teknik moving agar penonton seolah dapat melihat lebih dekat desain gerak yang
dilakukan. Demikian pula pemilihan jenis transisi yang ingin digunakan untuk menjalin
antar tiap-tiap potongan gambar, perlu disesuaikan dengan tujuan adegan serta konsep

karya.
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B. Saran

Penggunaan video sebagai media dalam penciptaan karya tari, perlu disikapi oleh
koreografer sebagai ruang baru yang membutuhkan eksplorasi dan metode penciptaan
serta pemahaman yang berbeda. Tujuannya agar karya yang diciptakan, dapat
menawarkan pengalaman menyaksikan yang berbeda pula bagi penonton. Hal ini untuk
menghindari fungsi video yang digunakan hanya sebagai alat dokumentasi semata.
Disinilah pentingnya menjalin komunikasi yang lekat, antara koreografer maupun

sutradara dengan videografer dan editor.

Latar belakang pengetahuan peneliti sebagai seorang seniman tari, memungkinkan
pemahaman dan pembahasan terhadap aspek-aspek yang berkaitan dengan teknologi
belum terlalu kompleks dan mendalam. Penelitian dengan objek video tari pun belum
banyak dilakukan, sehingga diharapkan pada penelitian selanjutnya yang membahas
topik serupa dapat mengulas lebih dalam terhadap karya berupa video. Terutama pada
aspek kerja adaptasi, seperti menggali resepsi atas teks-teks lain, proses reinterpretasi
dan penciptaan ulang karya yang baru, serta transposisi ke dalam bentuk karya yang

baru.
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